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ABSTRACT

DA Karaoke and restaurant is one of the many entertainment venues in Karawang
Regency, which is located in the center of the city. Almost all the female employees of
the DA entertainment venues are women. 65% of the female employees in that place
work as song guides (PL) at karaoke, with a lifestyle almost 58% are active smokers and
consume liquor and 100% are passive smokers and sometimes have free sex or in other
words as female sex workers (WPS). FSW is a group of women who are at high risk of
cervical cancer. The risk will increase in women who have sexual relations at the age of
less than 16 years, a history of more than four births, having more than six sexual
partners increases the risk 10 times, active smokers increase the risk two and a half
greater and passive smoking increases one point four. (Vet et all, 2008). The data above
shows that there is a susceptibility to the incidence of cervical cancer caused by free sex
behavior, which is clearly the target of having sex with many partners (multi-partners),
active smokers and consuming alcoholic beverages.
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ABSTRAK

DA Karaoke dan resto merupakan satu diantara banyaknya tempat hiburan yang berada
di Kabupaten Karawang, yang berlokasi di puat kota. Hampir seluruh karyawati tempat
hiburan DA adalah perempuan. Karyawati di tempat tersebut 65% berprofesi sebagai
pemandu lagu (PL) pada karaoke, dengan gaya hidup hampir 58% adalah perokok aktif
dan mengkonsumsi minuman keras serta 100% perokok pasif dan terkadang melakukan
sex bebas atau dengan kata lain sebagai Wanita Pekerja Seks (WPS). WPS adalah
kelompok wanita yang berisiko tinggi terkena kanker serviks. Resiko akan meningkat
pada wanita yang melakukan hubungan sexual di usia kurang dari 16 tahun, riwayat
persalinan lebih dari empat, mempunyai partner sexual lebih dari enam meningkatkan
resiko 10 kali lipat, perokok aktif meningkatkan resiko dua setengah lebih besar dan
perokok pasif meningkatkan satu koma empat. (Vet et all,2008). Data tersebut diatas
menunjukkan bahwa adanya kerentanan terhadap kejadian kanker serviks yang
disebabkan oleh prilaku seks bebas, yang dengan jelas bahwa sasaran melakukan seks
dengan banyak pasangan (multi partner), perokok aktif dan mengkonsumsi minuman
keras.

Kata kunci: Promosi kesehatan, Deteksi dini, IVA, Kanker serviks
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PENDAHULUAN

Kanker serviks merupakan suatu
keganasan yang disebabkan oleh
adanya pertumbuhan sel-sel epitel
serviks yang tidak terkontrol.
Berdasarkan data dari World Health
Organization (WHQO) pada tahun 2012,
kanker serviks merupakan jenis kanker
keempat yang paling sering ditemukan
pada wanita. Sebanyak 528.000 kasus
baru dan 266.000 kematian ditemukan
di seluruh dunia dan lebih dari 85%
berasal dari negara berkembang
termasuk Indonesia.

Beberapa rumah sakit di
Indonesia melaporkan bahwa
persentase kanker serviks naik menjadi
28% diantara semua kasus kanker
wanita, mewakili 75% dari semua
kanker ginekologi yang sebagian besar
didiagnosis pada stadium lanjut (JNI,
Vet et al.2012).

Tingginya angka kematian akibat
kanker serviks di Indonesia disebabkan
karena 95% wanita tidak menjalani
pemeriksaan secara dini sehingga
menyebabkan keterlambatan diagnosis
dari kanker serviks dan menurunkan
harapan hidup wanita. Berdasarkan
hasil penelitian probabilitas ketahanan
hidup 5 tahun pasien kanker serviks
dengan stadium 1 70%, stadium I
37,4%, stadium Ill 12,4% dan stadium
IV pada tahun kedua sudah menjadi 0%
(Gayatri, 2005).

Wanita Pekerja Pekerja Seks
(WPS) adalah kelompok wanita yang
berisiko tinggi terkena kanker serviks.
Risiko akan meningkat pada wanita
yang melakukan hubungan sexual di
usia kurang dari 16 tahun, riwayat
persalinan lebih dari empat, mempunyai
partner sexual lebih dari enam akan
meningkatkan risiko 10 kali lipat,
perokok aktif meningkatkan resiko dua
setengah lebih besar dan perokok pasif
meningkatkan satu koma empat (Vet et
all,2008).

Perempuan yang melakukan
deteksi dini kanker serviks akan
menurunkan risiko terkena kanker
serviks karena deteksi dini ini ditujukan
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untuk menemukan lesi pra-kanker sedini
mungkin, sehingga pengobatan dapat
segera diberikan bila lesi
ditemukan.Salah satu metode alternatif
skrining kanker serviks yang dapat
menjawab ketentuan-ketentuan tersebut
adalah inspeksi visual dengan pulasan
asam asetat (IVA). Pemeriksaan IVA
telah terbukti dapat menjadi metode
alternatif selain Pap Smear untuk
deteksi dini kanker serviks. Metode IVA
sangat tepat diadakan di negara
berkembang karena pemeriksaan ini
tidak memerlukan biaya yang besar,
dapat dilakukan di layanan primer
(Lyimo FS, Beran TN. 2012).

Banyak  faktor yang dapat
menyebabkan perempuan tidak
melakukan deteksi dini kanker serviks
antara lain rasa takut bila ternyata
hasilnya menyatakan bahwa mereka
menderita kanker sehingga mereka
lebih memilih untuk menghindarinya. Di
samping itu perasaan malu khawatir
atau cemas untuk menjalani deteksi dini
juga mempengaruhi perempuan
sehingga mereka tidak melakukan
deteksi dini dengan pap smear atau IVA
(Evennett K, 2004). Kondisi tersebut
karena kurangnya pengetahuan akan
bahaya kanker, pendidikan yang kurang
atau kurangnya informasi tentang
penyakit kanker khususnya upaya
deteksi dini kanker serviks.

Hasil studi pendahuluan yang telah
dilakukan pada bulan September 2019
di DA Karaoke dan resto ditemukan data
bahwa seluruh karyawati belum pernah
melakukan deteksi dini kanker serviks,
padahal 75% berprofesi sebagai
pemandu lagu (PL) pada karaoke,
dengan gaya hidup hampir 58%
melakukan  sex bebas  dengan
pengunjung karaoke dan  100%
merupakan perokok aktif.

Setelah dilakukan wawancara, 7
dari 10 responden menyatakan bahwa
selama ini mereka tidak tahu penyebab
terjadinya kakker servis dan tidak
pernah mendapatkan informasi
pemeriksaan yang dapat
mengidentifikasi adanya kanker serviks,
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baik itu metoda, tempat pemeriksaan
maupun biaya yang harus dikeluarkan,
bahkan 9 dari 10 responden tersebut
menyatakan bahwa mereka tidak tahu
tentang kanker serviks, baik itu
penyebab, dan dampaknya, padahal 8
dari 10 responden menyatakan bahwa
kadang mereka melakukan seks bebas
dengan penunjung dengan frekuensi 3 —
4 kali dalam seminggu dengan
pasangan yang berbeda.

Hal tersebut disebabkan karena
mereka belum pernah mendapatkan
konseling dari tenaga kesehatan
maupun dari media lain dikarenakan
aktifitas dan pekerjaan mereka yang
seolah — olah menjadi kelompok yang
terisolir dengan aktifitas dan gaya
hidupnya.

Salah satu metode untuk
menyebarluaskan informasi tentang
kanker serviks dan deteksi dini adalah
dengan melakukan promosi kesehatan.
Promosi kesehatan dengan media audio
visual dan metode diskusi interaktif
merupakan upaya vyang  dapat
digunakan agar lebih dapat menjamin
peningkatan pengetahuan, sikap dan

masyarakat dan memiliki dua elemen
yang masing-masing mempunyai
kekuatan yangakan bersinergi menjadi
kekuatan yang besar.

Hasil penelitan yang telah
dilakukan oleh Eneng Solihah dan Ugi
Sugiarsih pada tahun 2018 menyatakan
bahwa  promosi kesehatan dengan
menggunakan media audio visual efektif
untuk merunah prilaku WPS dalam
pemeriksaan screening kanker serviks
dengan metoda IVA.

TUJUAN

Meningkatkan pengetahuan dan
merubah perilaku sasaran dalam
deteksi dini kanker serviks
METODE

Pelaksanaan pengabdian

masyarakat ini dilaksanakan dengan
metode promosi Kesehatan
menggunakan media audio visual
(video) tentang kanker serviks dan cara
deteksi  dini, dilanjutklan dengan
pelaksanaan pelayanan pemeriksaan
IVA kepada seluruh sasaran yang telah
mengikuti Promosi Kesehatan

Adapun tahapannya sebagai berikut :

MONITORING
1. Pelaksanaan pemutaran video

perubahan perilaku. Audiovisual
memberikan kontribusi yang sangat
besar dalam perubahan perilaku
PERSIAPAN PELAKSANAAN :
1. Koordinasi dengan 1. Pre test
manager 2. Pemutaran
operasional video tentang
2. Pengkaijian kanker serviks

kebutuhan promosi
Kesehatan dan
pelayanan
pemeriksaan IVA

3. Penyusunan
proposal

4. Mengidentifikasi
Sumber daya,
sarana dan
prasarana untuk
pelaksanaan
program

5. Kontrak Program /
sosialisasi

-

sebanyak 3 kali
pada tiap mitra
3. Posttes

4. Penjadwalan
pemeriksaan
IVA

5. Pelakssanaan
pemeriksaan
IVA

sesuai dengan jadwal yang telah
disepakati

2. Jumlah yang hadir sesuai dengan
data awal SDM

3. Pelaksanaan pemeriksanaan IVA
sesuai dengan jadwal yang telah
disepakati

4. Jumlah yang hadir sesuai dengan
data awal SDM

»‘ EVALUASI :

1.Frekuensi pemutaran video sesuai
dengan jadwal yang telah ditentukan
2.Jumlah karyawati yang mengikuti
pemutaran video minimal 75% dari
jumlah keseluruhan sasaran
3.Pelaksanaan pemeriksaan IVA
sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan

4.Jumlah karyawati yang diperiksa
minimal 75% dari jumlah keseluruhan

Gambar 1 Tahapan Pengabdian Masyarakat
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Sasaran / Subyek
Sasaran / Subyek dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian

masyarakat ini adalah seluruh karyawati
dan pemandu lagu karaoke dan resto
DA yang berjumlah 25 Orang
(Karyawati tetap staff dan direksi) dan
pemandu lagu berjumlah 22 orang
dengan latar belakang Pendidikan S1 3
orang, Lulus SMA 15, Drop out SMA 3
orang dan lulus SMP 1 orang.

Lokasi

Tempat pelaksanaan kegiatan
Program Kemitraan Masyrakat ini
ditempat hiburan DA  Kabupaten
Karawang, dengan pertimbangan etis
bahwa subyek yang beraktifitas
ditempat tersebut tidak pernah tersentuh
oleh program pemerintah khusunya
dibidang Kesehatan reproduksi.
Sementara hampir seluruh subyek
ditempat tersebut adalah perempuan
dan termasuk kedalam kelompok risiko
adanya gangguan dalam hal Kesehatan
reproduksi, terutama yang berkaitan
dengan Infeksi Menular Seksual dan
Kanker serviks.

Untuk mengukur pengetahuan
dilakukan dengan melihat [perbedaan
nilai pre trest dan post test, Sedangkan
untuk melihat perubahan prilaku subyek

dengan mengevaluasi keikutsertaan
subyek untuk melakukakan
pemeriksaan IVA test pada saat

diselenggrakan pelayanan IVA test di
tempat hiburan DA setelah mengikuti 3
kali pemutaran video tentang kanker
servikis dan cara deteksi dini
menggunakan metode IVA

HASIL

Pelaksanan kegiatan
Pengabdian Masyarakat (Pengabmas)
Program Kemitraan Masyarakat (PKM)
mengenai Penerapan deteksi dini
kanker seviks dengan media audio
Visual dan pemeriksaan IVA di Tempat
hiburan DA Kabupaten Karawang mulai
dilaksanakan pada bulan Februari —
Maret 2020.
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Pelaksanaan kegiatan pada mitra | dan

2 dimulai pada tanggal 19 Februari

2020,sampai dengan 08 Mei 2020

dengan waktu pelaksanaan yang

berbeda, dimulai pada jam 09.00 —

12.00 untuk mitra 1 dan jam 14.00 -

17.00 pada mitra 2, sebanyak tujuh kali

pada masing — masing mitra, dengan

rincian pada masing — masing mitra

adalah sebagai berikut :

1. Kontrak Program

2. Pre Test

3. Pemutaran Video sebanyak 3 kali
pada masing — masing mitra

4. Post Test

5. Pelayanan pemeriksaan IVA
ditempat Hiburan Da sebanyak 4 kali
untuk mitra 1 dan 2

Adapun adalah

berikut :

hasilnya sebangai

Tabel 4.1.

Distribusi Pengetahuan Sasaran
Tentang Kanker Serviks Dan IVA Pre
Dan Post Pelaksanaan Pengabdian
Masayarakat Di Tempat Hiburan DA

Karawang
Nilai Rerata Ket.

No. Sasaran

Pre  Post
Test Tes
1 Mitra 1 47 92 Meningkat
45 point
2 Mitra 2 44 87 Meningkat
43 point

Pada tabel 1 terlihat peningkatan tingkat
pengatahuan sasaran sebagai mitra 1 dan 2,
sebesasr 45 point pada mitra 1 dan 43 point
pada mitra 2

Tabel 2
Hasil Pemeriksaan Deteksi Kanker
Serviks Dengan Metoda IVA Di Tempat
Hiburan DA Karawang

No. Sasaran Hasil Pemeriksaan Jml
Negatif Erosi Postif

1 Mitra 1 11(61%) 7(38%) 0 18

2 Mitra 2 13(72%) 5(27%) 0 18
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Table 2 terlihat bahwa 18 orang (72%) mitra
1 melakukan pemeriksaan IVA dengan hasil
seluruhnya negative, meskipun ada 7 orang
(38%) mengalami erosi (perlukaan ) pada

PEMBAHASAN

Kelompok yang berada di tempat
hiburan merupakan komunitas yang
jarang tersentuh oleh pemerintah,
terutama dalam hal promosi Kesehatan.
Hasil studi pendahuluan diatas
membuktikan bahwa seluruh karyawati
di tempat hiburan DA belum pernah
mendapatka promosi Kesehatan
terutama tentang Kesehatan reproduksi
khususnya mengenai deteksi dini
kanker serviks, sehingga seluruh
karyawati tersebut belum pernah
melakukan pemeriksaan IVA untuk
deteksi dini kanker serviks.

Menurut Evennet K (2004), Noto
atmodjo  (2012), Azwar (2013)
menyatakan bahwa ada beberapa factor
yang menjadi alasan seorang
perempuan tidak melakukan deteksi dini
kanker serviks, diantaranya adalah
ketakutan apabila hasilnya dinyatakan
bahwa mereka menderita kanker
sehingga mereka lebih memilih untuk
menghindarinya. Selain itu adanya rasa
malu dan khawatir menjalani proses
pemeriksaan deteksi dini sebagai
manifestasi ketidaktahuan proses yang
akan dijalani selama pemeriksaan.
Keadaan tersebut dikarenakan
kurangnya pengetahuan akan bahaya
kanker, pendidikan yang kurang atau
kurangnya informasi tentang penyakit
kanker khususnya upaya deteksi dini
kanker serviks.

Setelah  dilakukan kegiatan
pengabdian masyarakat pemberian
Pendidikan Kesehatan melalui media
audio visual, vyaitu pemutaran video
tentang kanker serviks dan pemeriksaan
IVA serta diakhiri dengan brainstorming
dengan peserta yang menjadi sasaran
pengabdian masyarakat pada tiap
sesinya, terlihat adanya peningkatan
tingkat pengetahuan dan rasa ingin tahu
yang mendalam terhadap kanker
serviks dan pemeriksaan IVA. Pada
table 1 diatas memperlihatkan adanya
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mulut rahimnya, dan 18 orang (81%) mitra 2
melakukan pemeriksaan IVA dengan hasil
13 orang (72%) hasilnya negative dan 5
orang (38%) mengalami erosi.
peningkatan pengetahuan pada mitra 1
dan 2. Hasil kegiatan pengabdian
masyarakat ini  sejalan  dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh
Handayanil, Ristriani Ugi S dan Eneng
S (2018) menyatakan bahwa promosi
kesehatan dengan menggunakan media
audio visual efektif untuk merubah
prilaku WPS dalam pemeriksaan
screening kanker serviks dengan
metoda IVA.

Sesuai dengan skema Kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilakukan,
selain memberikan Pendidikan
keshatan mengenai kanker serviks dan
pemeriksaan IVA, kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilanjutkan dengan
memberikan  pelayanan Kesehatan
berupa pemeriksaan IVA sebagai salah
satu upaya untuk mendeteksi kejadian
kanker serviks pada sasaran mitra 1 dan
2.

Data pada table 2 menunjukkan
adanya perubahan perilaku dari sasaran
mitra 1 dan 2 yang pada awalnya
sebelum dilakukan kegiatan masyarakat
mereka menolak dan merasa takut
untuk melakukan pemeriksaan IVA,
tetapi setalah dilakukan kegiatan
promosi Kesehatan dengan pemutaran
video sebanyak 3 kali maka 18 orang
(72%) sasaran mitra 1 dan 18 orang
(82%) mitra 2 mau melakukan
pemeriksaan IVA dengan hasilnya 61%
negative dan 38% ada erosi untuk kitra
1, sedangkan hasil untuk mitra 2 72%
negarif dan 27% erosi serta tidak ada
yang positif pada kedua mitra. Tindak
lanjut dari kegiatan ini disepakati bahwa
sasaran berjanji untuk konsisten
melaksanakan pemeriksaan IVA setiap
tahun sesuai dengan anjuran yang
tertera pada hasil pemeriksaan.

Hal ini sesuai dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Ugi dan
Eneng (2019), Leung SS Lenung
(2010), Ismawarti, dkk (2011) yang
menyatakan bahwa
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bahwa promosi kesehatan dengan
menggunakan media audio visual efektif
untuk merubah prilaku WPS dalam
pemeriksaan screening kanker serviks
dengan metoda IVA.

Adapun sasaran yang tidak
dilakukan pemerikaan IVA pada saat
diadakannya pelayanan IVA ditempat
hiburan terseut dikarenakan sasarn
pada mitra 1 dan 2 sedang mengalami
haid dan yang lainnya pasca melakukan
hubungan sexual kurang dari 24 jam.
Kedua hal tersebut diatas merupakan
kontra indikasi dilakukannya
pemeriksaan IVA. Tetapi mereka
berjanji untuk melakuan test IVA di
Puskesmas terdekat setelah tidak ada
kontra indikasi. Mock J, et all (2007)

SIMPULAN

Setelah  dilakukan kegiatan
pengabdian masyarakat di Tempat
Hiburan DA Karawang, maka dapat
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
pengetahuan subyek/sasaran tentang
deteksi dni kanker serviks yang dapat
dilihat dari peningkatan nilai
pengetahuan pre test dibandingkan
dengan post test sebesar 45 point pada
mitra 1 dan 43 point pada mitra 2

Terdapat perubahan perilaku
sasaran terhadap pemeriksaan VA,
yaitu 72% mitra 1 dan 81% mitra 2
melakukan test IVA dengan hasil
selurunya negative, serta adanya
komitmen untuk melakukan
pemeriksaan test IVA sesuai dengan
jadwal pemeriksaan.
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